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INTISARI 

 

FIKANINGRUM SHINTA, 2014, UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR FRAKSI N-
HEKSAN, FRAKSI ETIL ASETAT, DAN FRAKSI AIR EKSTRAK 
ETANOLIK DAUN SISIK NAGA (Drymoglossum piloselloides [L.] Presl.) 
TERHADAP Candida albicans, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 
 

Sisik naga (Drymoglossum piloselloides [L.] Presl.) mengandung minyak atsiri, 
sterol (triterpen), fenol, flavonoid, tanin, dan gula. Berkhasiat sebagai antiradang, 
antitoksik, peluruh dahak, pencahar (laksan), dan menghentikan pendarahan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antijamur fraksi n-heksan, fraksi etil 
asetat, dan fraksi air ekstrak etanolik daun sisik naga (Drymoglossum piloselloides 
[L.] presl.) terhadap Candida albicans. 

Ekstrak daun sisik naga diperoleh dengan proses maserasi menggunakan etanol 
70%. Penentuan efektivitas fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air daun sisik 
naga secara difusi dilakukan dengan mengamati zona hambat pada medium SGA di 
sekitar sumuran, kemudian diukur daerah hambat yang terbentuk. Data diameter 
daerah hambat dianalisis dengan menggunakan uji anava satu arah. Uji dilusi 
ditentukan dengan melihat taraf kekeruhan dalam media uji dengan metode dilusi 
yaitu berupa satu seri pengenceran dalam berbagai konsentrasi kontrol negatif; 50%; 
25%; 12,5; 6,25%; 3,125%; 1,56%; 0,78%; 0,39%; 0,19% dan kontrol positif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi n- heksan, fraksi etil asetat dan 
fraksi air dari ekstrak etanolik daun sisik naga (Drymoglossum piloselloides (L.) 
Presl.) memiliki aktivitas antijamur terhadap jamur Candida albicans. fraksi yang 
paling aktif terhadap Candida albicans adalah fraksi n-heksan dan etil asetat pada 
konsentrasi 50% dengan rata-rata diameter  daya  hambat adalah 24,33 mm dan 25 
mm. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) terhadap Candida albicans fraksi etil 
asetat  pada konsentrasi  1,57% 
 

Kata kunci :  Daun sisik naga, ekstrak daun sisik naga, fraksinasi, difusi, dilusi 
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ABSTRACT 

 

FIKANINGRUM SHINTA, 2014, FRACTION TEST ANTIFUNGAL 
ACTIVITY OF N-HEXANE, ETHYL ACETATE FRACTION, AND 
FRACTION ETHANOLIC LEAF EXTRACT WATER DRAGON SCALES 
(Drymoglossum piloselloides [L] Presl.) BY MACERATION TO Candida 
albicans, SCRIPT, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 
SURAKARTA . 
 

Drymoglossum piloselloides [L.] Presl. contains essential oils, plant sterols 
(triterpene), phenols, flavonoids, tannins, and sugar. Efficacious as anti-inflammatory, 
antitoxic, laxative sputum, laxatives and stop the bleeding. This study aimed to test the 
antifungal activity of n-hexane fraction, ethyl acetate fraction and water fraction of ethanolic 
extract Drymoglossum piloselloides [L.] Presl. by maceration against Candida albicans. 

Drymoglossum piloselloides [L.] Presl. leaf extract obtained by maceration process 
using 70% ethanol. Determination of the effectiveness of the n-hexane fraction, ethyl acetate 
fraction and the water fraction Drymoglossum piloselloides [L.] Presl. leaf in diffusion 
conducted by observing the inhibition zone on SGA medium around wells and then 
measured the inhibitory form region. Data were analyzed with a diameter of inhibitory 
regions using one-way ANOVA test. Dilution test is determined by looking at the level of 
turbidity in the test medium dilution method in the form of a series of dilutions of various 
concentrations of negative control; 50%, 25%, 12.5%, 6.25%, 3.125%, 1.56%, 0.78%, 
0.39%, 0.19%, and a positive control. 

The results showed n-hexane fraction, ethyl acetate fraction and water fraction of 
ethanolic extract of Drymoglossum piloselloides [L.] Presl leaf has antifungal activity 
against Candida albicans fungus. The best activity in n-hexane and ethyl acetate fraction of 
the methanol extract of dragon leaves at concentrations of 50% with successive inhibition 
zone 24,33 mm and 25 mm and  diffusion method. Minimum inhibitory concentration 
fraction of n-hexane extract of dragon leaf to kill Candida albicans is a concentration of 
1.57% dilution method. 
 
 
Keywords: Drymoglossum piloselloides [L.] Presl, extract of Drymoglossum 

piloselloides [L.] Presl, fractionation, diffusion, dilution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sisik naga (Drymoglossum piloselloides [L.] Presl.) merupakan tumbuhan 

yang menumpang pada pohon lain (epifit), tetapi bukan parasit karena dapat 

membuat makanan sendiri. Sisik naga juga mengandung minyak atsiri, sterol 

(triterpen), fenol, flavonoid, tanin, dan gula. Berkhasiat sebagai antiradang, 

antitoksik, peluruh dahak, pencahar (laksan), dan menghentikan pendarahan. 

Bagian yang dapat digunakan untuk pengobatan adalah daun atau seluruh herba 

baik dalam bentuk segar ataupun yang telah dikeringkan (Anonim 2000). 

Infeksi jamur banyak dijumpai pada masyarakat di Indonesia karena 

sebagai negara yang beriklim tropis keadaan udaranya panas dan lembab. Kondisi 

tersebut merupakan lahan yang cocok untuk pertumbuhan jamur. Kelompok jamur 

patogen yang menyebabkan penyakit infeksi jamur biasanya disebut 

dermatofitosis dan candidiasis. Dermatofitosis menyerang jaringan keratin (kulit, 

rambut dan kuku) (Tambayong 2001). Contoh jamur penyebab dermatofitosis 

adalah T. mentagrophytes yang dapat menyebabkan penyakit kurap, bercak putih, 

merah atau hitam pada kulit, Tinea pedis, Tinea cruris. Penyakit candidiasis 

penyebab utamanya adalah jamur Candida albicans. 

Candida spp dikenal sebagai jamur dimorfik yang secara normal ada pada 

saluran pencernaan, saluran pernafasan bagian atas dan mukosa genital pada 

mamalia tetapi populasi yang meningkat dapat menimbulkan masalah. Jamur 

1 
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Candida albicans dianggap sebagai spesies patogen dan menjadi penyebab utama 

kandidiasis (Kurniawan 2009).  

Menurut penelitian yang dilakukan Wuryandari (2012), daun sisik naga 

dapat digunakan sebagai obat disentri. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak 

soxhletasi dan perkolasi memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji 

Shigella dysenteriae ATCC 9361. Penelitian yang lain dilakukan oleh Heti (2008) 

mengenai efek sitoktosik daun sisik naga terhadap sel T47D. herba sisik naga 

sebagai anti kanker. 

Penggunaan daun sisik naga (Drymoglossum piloselloides [L.] Presl.) 

sebagai antijamur hanya didasarkan data empiris saja dan belum dilakukan 

penelitian secara klinis. 

Pengujian aktivitas antijamur menggunakan fraksi n-heksan, etil asetat dan 

air dari ekstrak etanolik daun Sisik naga (Drymoglossum pilooselloides [L.] 

Presl). Tujuan fraksinasi adalah pemisahan golongan utama kandungan yang satu 

dari golongan utama yang lain. n-Heksan dapat melarutkan senyawa-senyawa 

nonpolar seperti terpenoid, triterpenoid, sterol, alkaloid, fenil propanoid. Etil 

asetat untuk melarutkan senyawa-senyawa semipolar, seperti flavonoid (Harborne 

1987). Air digunakan  sebagai cairan penyari karena murah, mudah diperoleh, 

stabil, tidak mudah menguap, tidak mudah terbakar, tidak beracun dan alamiah. 

Air melarutkan senyawa-senyawa polar seperti saponin, glikosida flavonoid, 

garam alkaloid, tanin dan gula (Depkes 1986). 
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Berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti fraksi 

n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanolik daun Sisik naga (Drymoglossum 

pilooselloides [L.] Presl) yang mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida 

albicans, fraksi yang paling aktif dan berapa konsentrasi hambat minimum 

(KHM) serta konsentrasi bunuh minimum (KBM) dari fraksi yang paling efektif. 

 
B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

pada penelitian ini adalah : 

 Pertama, apakah fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanolik 

daun Sisik naga (Drymoglossum pilooselloides [L.] Presl) mempunyai aktivitas 

antijamur terhadap Candida albicans. 

 Kedua, diantara hasil ketiga fraksi n-heksan, etil asetat dan air  dari ekstrak 

etanolik daun Sisik naga (Drymoglossum pilooselloides [L.] Presl) tersebut 

manakah yang paling aktif dalam menghambat dan membunuh jamur Candida 

albicans.  

Ketiga, berapakah konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) dari fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari fraksi teraktif 

ekstrak etanolik  daun Sisik naga (Drymoglossum pilooselloides [L.] Presl) yang 

mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida albicans. 
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C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak 

etanolik daun Sisik naga (Drymoglossum pilooselloides [L.] Presl) mempunyai 

aktivitas antijamur terhadap Candida albicans. 

Kedua, untuk mengetahui ketiga fraksi n-heksan, etil asetat dan air  dari 

ekstrak etanolik daun Sisik naga (Drymoglossum pilooselloides [L.] Presl) 

tersebut yang paling aktif dalam menghambat dan membunuh jamur Candida 

albicans.   

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dan 

konsentrasi bunuh minimum (KBM) dari fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari 

fraksi teraktif ekstrak etanolik  daun Sisik naga (Drymoglossum pilooselloides 

[L.] Presl) yang mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida albicans. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang  manfaat dari daun sisik naga (Drymoglossum piloselloides [L.] Presl.) 

sebagai alternatif pengobatan antijamur dan memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan pada pengembangan dan penelitian obat khususnya obat tradisional 

untuk meningkatkan pelayanan yang luas dan merata di masyarakat. 

 

 

 

 

 


